




1.1.LATAR BELAKANG MASALAH 
Jalan merupakan infrastruktur penting yang mendukung perekonomian suatu 
daerah.Pembangunan jalan terus dilakukan demi tercapainya kondisi ekonomi dan 
sosial yang lebih baik. Di samping dampak positif yang timbul pada kehidupan 
ekonomi dan sosial, pembangunan jalan dapat memberikan dampak negatif bagi 
lingkungan.  
Pembangunan jalan seharusnya diiringi dengan pembangunan saluran 
drainase di kiri dan kanan jalan. Drainase jalan harus berfungsi untuk mengalirkan 
air dari permukaan (badan) jalan, daerah tangkapan air (catchment area), agar 
tidak terjadi genangan saat hujan. 
Prinsip  utama drainase  jalan   adalah  menyediakan  fasilitas berupa saluran  
dan  bangunan  pelengkapnya, yang ditempatkan pada kedua sisi jalan. Secara  
sederhana,  gambaran  pada  kondisi di lapangan  menunjukan bahwa, kerusakan 
dan kelicinan jalan (jalan berlumpur), dapat mengakibatkan gangguan terhadap 
lalu lintas, seperti kemacetan dan bahkan terjadi kecelakaan lalu lintas, yang akan 
menimbulkan banyak kerugian baik material (ekonomi moneter) maupun moril, 
bagi pengguna jalan (lalu lintas) maupun masyarakat dan lingkungannya.          
Kota Solo-Sragen merupakan salah satu kota yang dilalui oleh jalan propinsi 
yang menghubungkan kota-kota di pulau Jawa. Ruas jalan yang dijadikan sebagai 
bahan analisis merupakan jalan propinsi dengan perkembangan penduduk yang 
cukup pesat di sekitarnya. Hal ini sangat berdampak pada perencanaan drainase 
awal dengan kondisi drainase saat ini. Dibandingkan dengan kondisi drainase 10 
tahun sebelumnya, saluran drainase masi dapat menampung air hujan. Akan tetapi 
di tahun-tahun terakhir kondisi saluran drainase selalu tergenang ketika musim 
penghujan tiba, sehingga jalan sering mengelupas karena sering tergenang banjir. 
2 
Selain itu, curah hujan yang tinggi dan saluran drainase yang berfungsi 
ganda menjadi faktor utama terjadinya kerusakan jalan. Air hujan yang dibiarkan 
menggenang di badan jalan dikhawatirkan akan masuk ke dalam lapisan 
perkerasan aspal dan merusak lapisan di atasnya. Namun di sisi lain, jika seluruh 
air hujan yang tertampung di badan jalan dialirkan ke saluran air hujan dan 
dibuang masuk ke sungai-sungai tanpa ada sedikitpun pemikiran sebagian air 
hujan diresapkan ke dalam tanah, hal inipun akan mengakibatkan terganggunya 
keseimbangan tata air dan hidro ekosistem daerah tersebut.  Kenyataan yang 
sering terjadi dan kebiasaan selama ini, air hujan dari badan jalan dialirkan 
melalui saluran air hujan yang kedap air, tanpa untuk meresapkan kembali 
sebagian air hujan ke dalam tanah.  
Penelitian ini mencoba menganalisis rehabilitasi saluran drainase dengan 
beberapa alternatif, yaitu dengan membesarkan dimensi saluran drainase, dengan 
penambahan rain garden serta dengan penggunaan beton bertulang yang 
diterapkan pada saluran drainase. 
1.2.RUMUSAN MASALAH 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagaimanakah kondisi sistem drainase yang sudah ada? 
b. Berapa dimensi sistem drainase yang dibutuhkan? 
c. Bagaimana perencanaan drainase resapan yang ramah lingkungan? 
 
1.3. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui kondisi sistem drainase yang sudah ada; 
b. Mengetahui dimensi sistem drainase yang dibutuhkan; 
c. Mengetahui perencanaan drainase resapan yang ramah lingkungan. 
 
1.4. BATASAN MASALAH 
Dalam melaksanakan penelitian ini ditetapkan batasan-batasan sebagai 
berikut: 
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a. Studi ini hanya meninjau perencanaan sistem drainase di ruas Jl. Solo-
Sragen pada Sta. 6+500 s.d 10+500. 
b. Luas catchment area diperoleh dengan bantuan peta Rupa Bumi 
Indonesia (RBI) skala 1:25.000. 
c. Data curah hujan yang dipakai dalam penelitian ini selama 8 tahun yaitu 
2005-2012. 
d. Kondisi drainase diperoleh dari survey langsung lapangan pada Jl Solo-
Sragen. 
e. Kemiringan saluran drainase diperoleh dari pengukuran manual 
langsung di lapangan pada drainase Jl. Solo-Sragen. 
f. Limpasan menggunakan data dari perhitungan debit luapan (Q luapan). 
g. Asumsi perencanaan rain garden adalah di tepi saluran dan asumsi 
perencanaan beton berpori, keduanya tidak memperhitungkan akibat 
dari dampak yang muncul. 
h. Menggunakan asumsi beton berpori dari data penelitian Rochim, 2014 
yaitu nilai permeabilitas horisontal pasir merapi : pasir sungai : tanah 
adalah 0,307 cm/dt ; 0,364 cm/dt ; 0,348 cm/dt sementara untuk 
permeabilitas vertikal adalah 0,204 cm/dt ; 0,157 cm/dt ; 0,38 cm/dt. 
Kecepatan resapan paling tinggi didapatkan pada pengisian rongga pori 
dengan pasir sungai yaitu sebesar 0,3337 cm/detik sementara untuk 
pengisi rongga pori dengan tanah sebesar 0,147 cm/dt dan pasir merapi 
sebesar 0,249 cm/dt.  
i. Tidak memperhitungkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dalam 
pengerjaan salurannya. 
 
1.5. MANFAAT PENELITIAN 
a. Manfaat teoritis 
Memberikan tambahan wacana dan referensi di bidang rehabilitasi dan 
pemeliharaan bangunan sipil khususnya bidang transportasi. 
b. Manfaat praktis 
Dapat menjadi bahan  rujukan bagi instansi yang berwenang. 
